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Jadikan Rumahmu Surgamu

ژ ڈ ژ ژ ڑ ڑ ک ک ک ک گ گ 
گ گ ڳڳ ڳ ڳ ڱ ڱ ڱ ڱ ں ژ

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya dan dijadikan-Nya di antara kamu 
kesenangan dan belas kasihan. Sesungguhnya pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.”1  

Setiap orang yang berkeluarga, pasangan suami dan istri, ten-
tu ingin hidup bahagia selamanya. Kebahagiaan suami istri yang 
ingin menjalin dengan kecintaan, belas kasihan, dan gotong-ro
yong mustahil akan terwujud tanpa dibangun atas dasar ilmu 
syar‘i dan amal shalih, tanpa mengetahui hak dan melaksanakan 
kewajibannya masing-masing. Maka rumah tangga yang didasar-
kan atas ilmu syar‘i dan ketaqwaan insya Allah akan menjadi 
rumah tangga yang sakinah di surga juga. Simak keterangan di 
bawah ini!

1	 QS. ar-Rum [30]: 21
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1

Makna Ayat Secara Umum

Syaikh Abdurrahman as-Sa‘di v berkata, “Di antara tanda 
kebesaran kekuasaan Allah yang menunjukkan belas kasihan-
Nya, perhatian-Nya, hikmah-Nya yang besar, dan ilmu-Nya yang 
meliputi, Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu 
sendiri, kamu merasa senang dengannya, dia pun senang de
nganmu juga, agar kamu tenteram dengan menikah, sehingga 
timbul kesenangan dan belas kasihan. Maka dengan menikah 
diraih kelezatan dan nikmat dengan lahirnya anak yang terdidik 
pula, sehingga jiwa menjadi lebih tenang. Kamu tidak menjum
pai seorang pun yang bisa merasakan kenikmatan hidup yang 
dibangun atas kecintaan dan belas kasihan serta gotong-royong 
seperti yang dibangun oleh suami dan istri. Yang demikian itu 
kamu dapat membuktikan kebesaran kekuasaan Allah w jika 
kamu mau berpikir.”2  

2	 Tafsir al-Karimurrahman 1/639
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Istri dan Rumah 

Dua Keindahan Dunia

Rumah bagi pasutri adalah kebutuhan pokok untuk melam
piaskan kecintaan dan memperoleh kasih sayang setelah meni-
kah. Lebih nikmat lagi rumah itu ketika pasutri dikaruniai buah 
hati. Oleh karena itu, Allah w menyebut sakinah urusan dunia 
dengan istri dan tempat tinggal yang tidak abadi. Allah w berfir-
man:

ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ  ژ 
ٿ  ٿ  ٺٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ڀ  ڀ 

ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ ژ
“Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai sakan 
(tempat tinggal) dan dia menjadikan bagi kamu rumah-rumah 
(kemah-kemah) dari kulit binatang ternak yang kamu merasa 
ringan (membawa)nya di waktu kamu berjalan dan waktu kamu 
bermukim dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu unta, 
dan bulu kambing alat-alat rumah tangga dan perhiasan (yang 

2
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kamu pakai) sampai waktu (tertentu).” (QS. an-Nahl [16]: 80)

Mujahid v berkata, “Allah menjadikan rumah untukmu 
sebagai sakan, agar kamu tenang dengan bertempat tinggal di 
dalamnya.”3 

Ibnu Katsir v berkata, “Allah menjadikan rumah untukmu 
sebagai sakan, agar kamu tenang dengan tinggal di dalamnya, 
agar tertutup aibmu dan kamu bisa memanfaatkan rumah itu 
sesuai dengan keinginanmu.”4 

Sementara itu, sakinah di akhirat pun ditempuh dengan ke-
hidupan keluarga yang islami yang didasari iman dan taqwa 
juga. Jika rumah di dunia kita butuhkan untuk melindungi kita 
dari panas terik matahari dan bahaya lainnya, maka kita bu-
tuh rumah di surga juga untuk melindungi diri dari panasnya 
api neraka dan siksaan lainnya. Istri yang ingin jadi bidadari di 
surga bersama suaminya, tentu harus menyiapkan diri menjadi 
istri yang ahli ibadah kepada Allah w dan taat kepada suaminya 
dalam hal yang biak; demikian juga suami. Allah w berfirman:

ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے  ے  ھ  ھ  ژ 
ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ 

ۉ ې ې ژ
“Dan Allah membuat istri Fir‘aun perumpamaan bagi orang-
orang yang beriman, ketika ia berkata, “Ya Rabbku, bangunlah 
untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam surga dan selamatkan-

3	 Tafsir Mujahid 2/299

4	 Tafsir Ibnu Katsir 4/591
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lah aku dari Fir‘aun dan perbuatannya dan selamatkanlah aku 
dari kaum yang zhalim.” (QS. at-Tahrim [66]: 11)



6

Sakinah, Mawadah, dan Rahmah 

Diperoleh dengan Nikah

Inilah yang akan diperoleh oleh pasangan suami dan istri 
setelah menikah sebagaimana keterangan ayat di atas. Tentu 
bila keduanya membangun keluarga sesuai dengan sunnah Rasu-
lullah n, mau melaksanakan perintah Allah w dan menjauhi la-
rangan-Nya, serta mau melaksanakan kewajibannya (memenuhi 
hak) masing-masing.

Sakinah adalah ketenangan jiwa yang diperoleh oleh pasa
ngan suami istri setelah menikah, sedangkan sebelumnya me
reka gelisah. Ketenangan jiwa setelah menikah ini tidak tertan
dingi dengan kenikmatan dunia lainnya.

Imam al-Qurthubi v berkata, “Pertama kali yang dirasakan 
oleh pasutri setelah menikah mereka melampiaskan syahwat-
nya sehingga menjadi tenang jiwanya dan hilang ketegangan 
pikirannya.”5 

Mawadah dan rahmah, Adapun makna keduanya, para ahli 

5	 Tafsir al-Qurthubi 14/17

3
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tafsir membagi menjadi empat makna:

Pertama: Mawaddah adalah al-mahabbah (kecintaan), sedang
kan rahmah adalah asy-syafaqah (rasa belas kasihan). Karena 
pada suami istri terjalin rasa cinta sehingga masing-masing 
belas kasihan kepada lainnya. Sebagaimana yang dikatakan 
oleh as-Sudi.

Kedua: Mawaddah adalah al-jima‘ (hubungan badan) dan 
rahmah adalah al-walad (anak). Sebagaimana yang dituturkan 
oleh al-Hasan al-Bashri.

Ketiga: Mawaddah adalah mencintai orang besar (yang le
bih tua) dan rahmah adalah belas kasihan kepada anak kecil 
(yang lebih muda). Sebagaimana yang disampaikan al-Kalabi.

Keempat: Keduanya (mawaddah dan rahmah, Red.) adalah sa-
ling berkasih sayang di antara pasangan suami istri. Seba
gaimana dikatakan oleh Muqatil.6 

Begitulah indahnya kenikmatan dan ketenangan yang diraih 
sebab nikah, tentu jika kedua pihak saling mengerti tanggung 
jawab dan melaksanakan kewajibannya masing-masing.

6	 an-Nukat wal ‘Uyun 3/315
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Hiburan Dunia Suami Istri yang 

Shalih dan Shalihah

Rasulullah n menjelaskan bahwa dunia adalah hiburan dan 
kesenangan; sedangkan hiburan yang paling menyenangkan 
adalah wanita, tetapi wanita yang shalihah. Rasulullah n ber-
sabda:

ةَُ«. الِح ةُ الصَّ
َ
مَرْأ

ْ
نْيَا ال ُ مَتاَعِ الدُّ نْيَا مَتاَعٌ وخََيْر »الدُّ

“Dunia adalah kesenangan dan sebaik baik kesenangan dunia 
adalah wanita yang shalihah.”7 

Oleh karena itu, jika kaum pria ingin mencari istri maka hen-
daknya memilih pertama kalinya (kriteria pertama, Red.) wanita 
yang baik Islamnya dan shalihah amalnya, baru memilih (krite-
ria) yang lainnya, agar hidupnya menjadi sakinah, bukan seba-
liknya bertambah parah. Rasulullah n bersabda:

ينِ ينِهَا، فَاظْفَرْ بذَِاتِ الدِّ ِِدل َالهَِا وَ سََبِهَا وجََم رْبَعٍ لمَِالهَِا وَلِح
َ
ةُ لأ

َ
مَرْأ

ْ
 »تُنكَْحُ ال

7	 HR. Muslim: 2668

4
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ترَِبَتْ يدََاكَ«.
“Wanita dinikahi karena empat hal: karena hartanya, karena ke-
turunannya, karena kecantikannya, dan karena agamanya. Maka 
pilihlah yang baik agamanya, niscaya kamu akan beruntung.”8 

Demikian juga wanita jika ingin terhibur hidupnya, hendak
nya memperhatikan pertama kalinya kepada pria yang shalih 
agamanya, lalu memilih yang menyejukkan pandangannya.

Abu Hatim al-Muzani a berkata: Rasulullah n bersabda:

 تَفْعَلوُا تكَُنْ فِتنَْةٌ
َّا

نكِْحُوهُ إِل
َ
 »إِذَا جَاءَكُمْ مَنْ ترَضَْوْنَ دِينَهُ وخَُلقَُهُ فَأ

رضِْ وَفَسَادٌ«.
َ ْأل
فِي ا

“Jika datang kepadamu orang yang kamu senangi agama dan 
akhlaknya maka nikahkan (putrimu) dengannya, jika tidak maka 
akan terjadi fitnah di permukaan bumi dan terjadi kerusakan.”9 

Benarlah apa yang dikatakan oleh Allah w bahwa mencari 
pasangan hidup yang menyejukkan jiwa jika sama keindahan 
agamanya dan baik pula akhlak keduanya. Allah w berfirman:

ژ ۅ ۅ ۉ ۉې ژ
“Dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik 
dan laki-laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik 
(pula).” (QS. an-Nur [24]: 26)

8	 HR. al-Bukhari no. 4700

9	 HR. at-Tirmidzi: 1005 dihasankan oleh al-Albani, lihat Mukhtashar Irwa’ul Ghalil 1/370
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Tidak ada kecintaan urusan dunia yang bisa mengalahkan 
kecintaan antara suami dan istri. Sebab, kecintaan pasutri diba
ngun atas dua pokok, hubungan jasmani dan rohani; berbeda 
dengan lainnya.

Ibnu Katsir v berkata, “Tidak ada kecintaan dan kelembutan 
hubungan antara dua pasangan yang melebihi kecintaan antara 
suami dan istri. Oleh karena itu, Allah w menjelaskan bahwa 
tukang sihir ingin membuat makar bagaimana bisa memisahkan 
antara suami dengan istri.”10 

Bukankah kita lebih nikmat bila istirahat dengan istri, pergi 
dengan istri, mandi dengan istri, makan dan minum dengan istri, 
sakit ditunggu oleh istri daripada lainnya? Bahkan suami lebih 
mendahulukan kebutuhan istrinya daripada lainnya seperti ke-
pada orang tua dan kerabatnya karena kecintaan dan belas kasi-
han yang timbul oleh keduanya.

10	 Tafsir Ibnu Katsir 3/525
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Bila Rumah Kita Menjadi Rumah 

di Surga

Rumah kita sementara di dunia ini Insyaallah bisa menjadi 
rumah di Surga apabila suami istri mau memfungsikannya de
ngan bertauhid dan beramal shalih. Mari kita simak kabar gem-
bira dari Rasulullah n buat pasutri yang ingin kekal punya 
rumah di Surga!

1.	 Jika suami istri rajin menuntut ilmu syar‘i

Ilmu din adalah bekal utama untuk meraih Surga, sebagaima-
na ilmu bekal utama untuk mencari kebahagiaan dunia. Jika 
pasutri ingin kekal hidup di akhirat dengan rumah di Surga, 
maka mari kita bersama-sama menuntut ilmu syar‘i, baik belajar 
dengan suami, atau istri jika istri lebih tinggi ilmunya, dengan 
mendatangi ta‘lim, atau dengan membaca kitab ulama Sunnah, 
dan sarana lainnya. Rasulullah n bersabda:

نََّةِ«.
ْج
 ال

َى
ُ طَرِيقًا إِل

َه
لَ الُله ل مًا سَهَّ

ْ
»وَمَنْ سَلكََ طَرِيقًا يَطْلبُُ بهِِ عِل

5
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“Dan barang siapa keluar mencari ilmu, maka Allah akan memu-
dahkan baginya jalan menuju Surga.”11 

2.	 Jika mau bertaqwa kepada Allah w

Taqwa adalah langkah yang kedua setelah pasutri itu berilmu 
syar‘i untuk meraih kebahagiaan di dunia dan akhiratnya. Taqwa 
artinya menjaga diri dari macam-macam siksa dengan melak-
sanakan perintah Allah w dan menjauhi larangan-Nya. Allah w 
berfirman:

ک  ک  ک  ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ  ڈ  ڎ  ژ 
ں  ں  ڱڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ  گ  گ 

ڻ ڻ ڻ ڻ ژ
“Maka apakah orang-orang yang mendirikan bangunannya di 
atas dasar taqwa kepada Allah dan keridhaan(Nya) itu yang baik, 
ataukah orang-orang yang mendirikan bangunannya di tepi ju-
rang yang runtuh, lalu bangunannya itu jatuh bersama-sama 
dengan dia ke dalam Neraka Jahannam? Dan Allah tidak mem-
berikan petunjuk kepada orang-orang yang zhalim.” (QS. at-Tau-
bah [9]: 109)

Allah w berfirman:

تْ عِدَّ
ُ
رضُْ أ

َ ْأل
مَوَاتُ وَا  مَغْفِرَةٍ مِنْ رَبِّكُمْ وجََنَّةٍ عَرضُْهَا السَّ

َى
  وسََارعُِوا إِل

مُتَّقِيَن
ْ
 للِ

“Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari Rabbmu dan 

11	 HR. Muslim no. 7028
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mencari Surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang dise-
diakan untuk orang-orang yang bertaqwa.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 
133)

3.	 Menjadikan rumah sebagai tempat ibadah

Rumah adalah tempat kediaman yang lebih aman untuk 
beribadah, terutama bagi kaum wanita yang mudah terfitnah 
bila keluar dari rumah. Maka dari itu, mari kita gunakan rumah 
kita untuk beribadah dengan mendirikan shalat di rumah selain 
shalat wajib bagi kaum pria, membaca kitab Allah w dan sunnah 
Rasulullah n, dan amal ibadah lainnya, agar rumah kita kelak 
menjadi rumah di Surga!

Allah n berfirman:

ڇ  چڇ  چ  چ  چ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ژ 
ڈ  ڈ  ڎ  ڌڎ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ  ڇ 

ژ ژ ڑ ڑ ک ک ک ک ژ
“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu 
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang 
dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan taatilah Al-
lah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak meng-
hilangkan dosa dari kamu, hai ahlulbait dan membersihkan kamu 
sebersih-bersihnya.” (QS. al-Ahzab [33]: 33)

Rasulullah n bersabda:

 تَتَّخِذُوهَا قُبُورًا«.
َا

تكُِمْ، وَل »اجْعَلوُا فِي بُيوُتكُِمْ مِنْ صَلَا
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“Shalatlah kalian di rumahmu (yaitu shalat sunnah bagi kaum 
pria) dan janganlah kamu jadikan rumahmu sebagai kuburan!”12  

Jangan sampai rumah kita penuh dengan hiburan yang me
ngantarkan diri kita ke Neraka, seperti rumah dipenuhi dengan 
nyanyian, layar TV yang menayangkan acara-acara yang meru-
sak aqidah dan akhlak! Jauhkan rumah dari gambar dan anjing 
serta benda lainnya yang menyebabkan Malaikat Rahmat tidak 
mau masuk rumah kita! Rasulullah n bersabda:

مَكْتوُبَةَ«.
ْ
 ال

َّا
تكُِمْ فِي بُيوُتكُِمْ إِل فضَْلُ صَلَا

َ
»أ

“Shalatmu yang paling utama adalah di rumahmu, kecuali shalat 
fardhu.”13  

Rasulullah n bersabda:

َ فَرِيضَةٍ عَةً تَطَوُّعًا غَيْر
ْ
ةَ رَك َ ْ عَشْر َّ يوَْمٍ ثنِتَْي ِِلهل كُل  »مَا مِنْ عَبدٍْ مُسْلِمٍ يصَُلِّى 

نََّةِ«.
ْج
ُ بَيتٌْ فِي ال

َه
َ ل  بنُِى

َّا
إِل

“Tidaklah seorang hamba muslim yang setiap harinya menjalan
kan shalat sunnah dua belas rakaat selain menjalankan shalat 
wajib, maka akan dibagunkan baginya sebuah rumah dalam 
Surga.”14  

4.	 Membangun rumah surga dengan Dzikrullah

Dzikrullah bukan hanya membuat tenang hati keluarga di du-
nia, sebagaimana yang tercantum di dalam surat ar-Ra‘du [13]: 28, 
tetapi membuat tenang pula di Surga. Rasulullah n bersabda:

12	 HR. al-Bukhari no. 432

13	 HR. at-Tirmidzi no. 452 dishahihkan oleh al-Albani. Shahih. Shahih Abu Dawud: 1301

14	 HR. Muslim no. 1729
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نََّةِ«.
ْج
ْلةٌَ فِي ال ُ نَخ

َه
َمْدِهِ ,غُرسَِتْ ل عَظِيمِ وَبِح

ْ
»مَنْ قَالَ: سُبحَْانَ الِله ال

“Barang siapa mengucapkan: ‘Subhanallahul ‘Azhim wa Biham-
dihi’ akan ditanamkan untuknya pohon kurma di Surga.”15 

Rasulullah n bersabda:

يطَْانُ ِِه وعَِندَْ طَعَامِهِ قَالَ الشَّ  »إِذَا دَخَلَ الرَّجُلُ بيَتَْهُ فَذَكَرَ الَله عِندَْ دُخُول
 عَشَاءَ«.

َا
 مَبِيتَ لكَُمْ وَل

َا
ل

“Apabila seseorang masuk ke dalam rumahnya, lalu ia menyebut 
nama Allah (membaca Bismillah) ketika masuk dan ketika meng-
hadapi makanannya, maka setan akan berkata kepada teman-te-
mannya, ‘Tidak ada tempat bermalam dan tidak ada pula makan 
malam untuk kalian.’”16 

Maka dari itu, mari kita berdzikir di rumah, pada saat ber-
kumpul dengan istri, mau makan dan minum, mau masuk dan 
keluar WC, mau keluar rumah! Mari berdzikir pagi dan petang! 
Mari membaca al-Qur’an, berdoa, agar rumah kita menjadi se-
bab kita dibangunkan oleh Allah w rumah di Surga! Hindarkan 
rumah kita dari perangkat yang melalaikan kita dari berdzikir 
kepada Allah w!

5.	 Jika istri taat kepada Allah w, Rasul-Nya, dan suaminya

Istri yang taat kepada suaminya dalam hal kebaikan dan mau 
memenuhi hajat suaminya, akan dibangunkan rumah di Surga. 
Istri membangun rumah di Surga tidak harus dengan mengikuti 

15	 HR. at-Tirmidzi no. 3800, Ibnu Hibban, dan al-Hakim, dan al-Abani menshahihkannya 
dalam Shahih al-Jami‘ no. 6429

16	 HR. Muslim no. 5381
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perang melawan orang kafir, tetapi dengan memerangi hawa 
nafsunya di rumah dengan menuntut ilmu dan beramal shalih 
serta menjaga kehormatan dirinya. Perhatikan kabar gembira 
dari Rasulullah n! Beliau bersabda:

طَاعَتْ
َ
وَأ فَرجَْهَا  وحََفِظَتْ  شَهْرَهَا  وصََامَتْ  ْسَهَا  خَم ةُ 

َ
مَرْأ

ْ
ال صَلَّتِ   »إِذَا 

نََّةِ شِئتِْ«.
ْج
بوَْابِ ال

َ
يِّ أ

َ
نََّةَ مِنْ أ

ْج
زَوجَْهَا قِيلَ لهََا ادْخُلِي ال

“Apabila wanita mengerjakan shalat lima waktu, berpuasa pada 
bulan Ramadhan, menjaga farjinya, dan taat kepada suaminya, 
dikatakan kepadanya, ‘Silakan kamu masuk Surga melewati pin-
tu yang kamu sukai.’”17  

Wahai istri! Suami menjadi surgamu jika kamu mau meng-
hormati suamimu dan mau membantu kebutuhannya.

الِله صلى الله رسَُولَ  تَيتُْ 
َ
أ قَالتَْ:   ُ

َه
ل ةٍ  عَمَّ عَنْ  صَْنٍ  بنِْ مِح ِْني 

 عنْ حُصَ
تُ:

ْ
نتِْ؟«. قُل

َ
أ بَعْلٍ  ذَاتُ 

َ
أ فَقَالَ: »ياَ هَذِهِ،  اَجَةِ 

ْح
 عليه وسلم فِي بَعْضِ ال

 مَا عَجَزْتُ عَنهُْ.
َّا

تُ: مَا آلوُ إِل
ْ
نتِْ مِنهُْ؟«. قَالتَْ فَقُل

َ
أ يْنَ 

َ
 نَعَمْ. قَالَ: »فَأ

إِنَّهُ جَنَّتُكِ وَناَركُِ«.
نتِْ مِنهُْ فَ

َ
يْنَ أ

َ
قَالَ: »فَأ

Hushain bin Mihshan berkata: Bibiku berkisah kepadaku, ia ber-
kata, “Aku pernah mendatangi Rasulullah n karena suatu ke-
butuhan, beliau pun bertanya, ‘Wahai wanita, apakah engkau 
telah bersuami?’ ‘Iya,’ jawabku. ‘Bagaimana engkau terhadap 
suamimu?’ tanya beliau. ‘Aku tidak mengurang-ngurangi dalam 
menaatinya dan berkhidmat kepadanya, kecuali apa yang aku 

17	 HR. Abu Nu‘aim dalam al-Hilyah, dishahihkan oleh al-Albani dalam al-Misykat 2/239 no. 
3254
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tidak mampu menunaikannya,’ jawabku. ‘Lihatlah di mana ke-
beradaanmu terhadap suamimu, karena dia adalah surga dan 
nerakamu,’ sabda beliau.”18 

Syaikh al-Albani v berkata, “Hadits ini menunjukkan bah-
wa istri wajib taat kepada suaminya, melayani dengan baik 
sesuai dengan kemampuannya. Maka tidaklah diragukan awal 
masuknya istri ke rumah suami, hendaknya membantu uru-
san rumah tangga suami dan juga anaknya suami. Akan teta-
pi, ada ulama yang berselisih; ada yang mengatakan istri tidak 
wajib membersihkan kamar tidurnya, tidak wajib menyediakan 
makan dan minumnya, dan tidak wajib memelihara ternaknya; 
pendapat ini lemah, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Taimiyah 
di Majmu‘ Fatawa-nya 2/243. Baca Adabuz Zifaf 1/214!)

Bukankah suami lebih senang bila istri yang menyajikan 
makan dan minum daripada pelayannya? Bayangkan, Aisyah 
s menyisir rambut Rasulullah n! Sudahkah istri kita menyisir 
rambut suaminya?

سَ رسَُولِ الِله صَلَّى الُله
ْ
لُ رَأ رجَِّ

ُ
َ الُله عَنهَْا قاَلتَْ كُنتُْ أ ئشَِةَ رضَِي  عَنْ عَا

ناَ حَائضٌِ.
َ
عَليَهِْ وسََلَّمَ وَأ

Dari Aisyah s berkata, “Aku pernah menyisir rambut Rasulullah 
n, sedangkan diriku dalam keadaan haid.”19 

Bahkan alangkah indahnya bila istri mau menyuap suaminya. 
Aisyah s makan bersama Rasulullah n dengan mesra. Bagaima-
na tidak senang? Sudahkah istri kita mencintai diri kita seperti 

18	 HR. al-Baihaqi no. 15103, Ibnu Abi Syaibah, dan selainnya, dishahihkan oleh al-Albani 
dalam Adabuz Zifaf hlm. 179

19	 HR. al-Bukhari no. 5925
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istri beliau?

عَرْقَ فَيَضَعُ رسَُولُ الِله
ْ
قُ ال تَعَرَّ

َ
َ الُله عَنهَْا قَالتَْ كُنتُْ أ ئشَِةَ رضَِي  عَنْ عَا

مِنْ َبُ  شْر
َ
أ وَكُنتُْ  حَائضٌِ  ناَ 

َ
وَأ حَيثُْ وضََعْتُهُ  فَاهُ  عَليَهِْ وسََلَّمَ  الُله   صَلَّى 
ناَ حَائضٌِ.

َ
ناَءِ فَيَضَعُ فَاهُ حَيثُْ وضََعْتُ وَأ ِْإ


ال

Dari Aisyah s dia berkata, “Aku pernah menggigit sepotong da
ging dengan satu gigitan, lalu Rasulullah n meletakkan mulut-
nya di tempat tadi aku meletakkan mulutku, padahal aku sedang 
haid. Aku juga pernah minum dengan suatu bejana, kemudian 
Rasulullah n meletakkan mulutnya di tempat aku meletakkan 
mulutku, sedangkan aku dalam keadaan haid.”20 

Istri beliau bercanda dengan Rasulullah n walaupun pada 
saat mandi.

ناَزِعُ رسَُولَ الِله صَلَّى الُله
ُ
يتْنُِي أ

َ
َ الُله عَنهَْا قَالتَْ لقََدْ رَأ ئشَِةَ رضَِي  عَنْ عَا
ناَ وَهُوَ مِنهُْ.

َ
غْتسَِلُ أ

َ
ناَءَ أ ِْإ


عَليَهِْ وسََلَّمَ ال

Dari Aisyah s dia berkata, “Aku melihat diriku berebut bejana 
air bersama Rasulullah n. Aku dan beliau n mandi dari bejana 
tersebut.”21 

6.	Bersabar mendidik anak perempuan

Mendidik anak perempuan beda dengan anak laki-laki. Anak 
perempuan kurang akalnya, kurang agamanya, penyebab fitnah 
bagi kaum pria; karena itu, jika suami dan istri bersabar men-
didik anak (perempuan)nya makan akan mendapatkan imbalan 

20	 HR. an-Nasa’i no. 340 dishahihkan oleh al-Albani

21	 HR. an-Nasa’i no. 234 dishahihkan oleh al-Albani
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rumah di Surga dan dijauhkan dari api Neraka, Insyaallah. Rasu-
lullah n bersabda:

ا مِنَ النَّارِ«. ً ُ سِتْر
َه

ءٍ كُنَّ ل ْ َناَتِ بشَِي
ْب

َ مِنْ هَذِهِ ال »مَنِ ابْتُلِى
“Barang siapa diuji dengan sesuatu karena anak-anak perem-
puannya lalu ia berlaku baik terhadap mereka maka mereka 
akan melindunginya dari api Neraka.”22  

Rasulullah n bersabda:

.» ِْني
نََّةَ كَهَاتَ

ْج
ناَ وَهُوَ ال

َ
تُ أ

ْ
ِْني دَخَل

لَ جَارِيَت »مَنْ عَا
“Barang siapa menanggung nafkah (mendidik) dua orang anak 
perempuan, niscaya aku dan ia masuk Surga seperti ini.” Rasu-
lullah memberi isyarat dengan kedua jarinya.23 

7.	 Bersabar ketika mendapatkan musibah

Suami dan istri yang bersabar ketika menghadapi ujian hidup 
di dalam rumah tangga, seperti krisis ekonomi, menderita sakit, 
dan problem rumah tangga lainnya, maka Allah akan memberi 
imbalan berupa rumah di Surga, Insyaallah.

Dari Abul Hasan al-Asy‘ari a, Rasulullah n bersabda:

فَيَقُولوُنَ َ عَبدِْي. 
َدل

وَ قَبَضْتُمْ  ئكَِتِهِ  لمَِلَا الُله  قَالَ  عَبدِْ 
ْ
ال  ُ

َدل
وَ مَاتَ   »إِذَا 

 نَعَمْ. فَيَقُولُ قَبَضْتُمْ ثَمَرَةَ فُؤَادِهِ. فَيَقُولوُنَ نَعَمْ. فَيَقُولُ مَاذَا قَالَ عَبدِْي
وهُ نََّةِ وسََمُّ

ْج
جَْعَ. فَيَقُولُ الُله ابْنُوا لِعَبدِْي بيَتًْا فِي ال دَكَ وَاسْتَر َِم  فَيَقُولوُنَ ح

22	 HR. al-Bukhari 5/376 no. 5535

23	 Shahih. Ash-Shahihah: 297; HR. Muslim: 1914



20

مَْدِ«.
ْح
بَيتَْ ال

“Apabila meninggal anak seorang hamba (manusia), maka Allah 
berkata kepada malaikat-Nya, ‘Kalian telah mengambil nyawa 
hamba-Ku?’ Mereka menjawab, ‘Benar.’ Allah berfirman lagi, ‘Ka-
lian telah mencabut buah hatinya?’ Malaikat menjawab, ‘Benar.’ 
Lalu Allah berkata, ‘Apa yang dikatakan hamba-Ku?’ Mereka men-
jawab, ‘Mereka memujimu dan mengucapkan: Innaa Lillaahi wa 
innaa Ilaihi raaji‘uun.’ Maka Allah berfirman, ‘Bangunkan bagi 
hamba-Ku itu rumah di Surga dan beri nama rumah itu dengan 
Baitul Hamdi (rumah pujian).’”24 

8.	 Istri yang sopan dan tawadhu‘ kepada suami, Surga 
tempat tinggalnya

Subhanallah, Allah w menjadikan wanita berjiwa lembut dan 
kasih sayang. Jika hal ini (kelembutan dan kasih sayang) dilam-
piaskan kepada suami dan anaknya, alangkah sejuknya rumah 
tangga dan alangkah besar imbalannya di Surga. Perhatikan wa-
siat Rasulullah n di bawah ini!

ِّ صَلَّى الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ: َ الُله عَنهُْ، عَنِ النَّبِي نسَِ بنِْ مَالكٍِ رضَِي
َ
 عَنْ أ

ُّ نَا: بلََى ياَ رسَُولَ الِله. قَالَ: »كُل
ْ
نََّةِ؟« قُل

ْج
كُمْ بنِِسَائكُِمُ فِي ال ُ خْبِر

ُ
 أ

َا
ل

َ
 »... أ

ل يدَِكَ،  فِي  يدَِي  هَذِهِ  قَالتَْ:  هَْا، 
َي

إِل ءَ  سِي
ُ
أ وْ 

َ
أ غَضِبَتْ  إِذَا  وَلوُدٍ،   ودَُودٍ 

.» تَحِلُ بغَِمْضٍ حَتَّى ترَْضَى
ْ
ك

َ
أ

Dari Anas bin Malik a dari Nabi n beliau bersabda, “… Mau-
kah kalian aku kabari tentang istri kalian yang berada di Surga?” 

24	 HR. at-Tirmidzi no. 1021, 1037 dishahihkan al-Albani dalam Silsilah ash-Shahihah no. 
1408
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Kami berkata, “Ya, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Dia 
adalah wanita yang sangat mencintai lagi pandai punya anak, 
bila sedang marah atau sedang kecewa atau suaminya sedang 
marah maka ia berkata, ‘Inilah tanganku aku letakkan di tan-
ganmu dan aku tidak akan memejamkan mata sebelum engkau 
ridha kepadaku.’”25 

Oleh karena itu, kita dianjurkan oleh Rasulullah n menikahi 
wanita yang punya kasih sayang dan yang banyak anaknya. Be-
liau bersabda:

مَمَ
ُ ْأل
ثرٌِ بكُِمُ ا إِنِّي مُكَا

وَلوُدَ فَ
ْ
ودَُودَ ال

ْ
تزََوَّجُوا ال

“Nikahilah wanita yang penyayang lagi banyak anaknya, karena 
aku menginginkan jumlahmu banyak.”26 

9.	Membangun rumah tangga dengan cinta karena Allah

Kecintaan yang hanya didasari karena rupa (penampilan fisik/
lahiriah), harta, dan kedudukan tidak bisa bertahan lama. Se-
bab, hal itu akan lenyap bila saling beda pendapat, karena hawa 
nafsu menyerang kita dengan tiga perkara tersebut. Akan tetapi, 
jika suami istri membangun rumah tangga karena Allah, inilah 
yang menjamin keduanya masuk surga. Maka di antara sebab 
yang menjadikan keduanya masuk surga, senantiasa menyam-
paikan/mengucapkan salam pada saat pergi dan tiba. Sudahkah 
kita sebagai suami dan istri saling menyampaikan salam ataukah 
hanya kepada orang lain, bukankah suami atau istri lebih ban-
yak jasanya daripada orang lain. Dari Abu Hurairah a berkata: 
Rasulullah n bersabda:

25	 HR. ath-Thabrani dalam Mu‘jam al-Ausath no. 1810 dishahihkan oleh al-Albani dalam 
Silsilah ash-Shahihah: 3380

26	 HR. Abu Dawud no. 1754
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دُلُّكُمْ ع
َ
 أ

َا
وَل

َ
َابُّوا. أ

َح
 تؤُْمِنوُا حَتَّى ت

َا
نََّةَ حَتَّى تؤُْمِنُوا وَل

ْج
 تدَْخُلوُنَ ال

َا
 »ل

مَ بيَنَْكُمْ«. لَا فشُْوا السَّ
َ
َاببَتُْمْ أ

َح
تُمُوهُ ت

ْ
ءٍ إِذَا فَعَل ْ شَي

“Tidaklah kalian masuk Surga sehingga kalian beriman, tidakkah 
kalian beriman sehingga kalian saling mencintai. Maukah kamu 
aku tunjukkan tentang sesuatu yang apabila kalian melakukan-
nya akan saling mencintai? Sebarkanlah salam di antara kalian!”27  

10.	Membantu keluarga suami istri

Orang yang sering membantu keluarga suami dan istri tentu 
akan menjalin kecintaan dalam rumah tangga, menghilangkan 
ketegangan dan kemarahan serta menghapus dosanya seperti 
air memadamkan api, tentu perangai ini menjadi sebab dia ma-
suk surga sebagaimana penjelasan hadits yang shahih, maka 
bagaimana jika infaq ini diberikan kepada keluarga yang sangat 
membutuhkan, tentu pahalanya berganda.

الُله صَلَّى  الِله  رسَُولُ  قَالَ  قَالَ:  عَنهُْ  الُله   َ رضَِي طَالِبٍ  بِي 
َ
أ بنِْ   ِّ عَلِي  عَنْ 

نََّةِ لغَُرَفاً يرَُى ظُهُورهَُا مِنْ بُطُونهَِا، وَبُطُونُهَا مِنْ
ْج
مَ:»إِنَّ فِي ال

 عَليَهِْ وسََلَّ
عَامَ، طْعَمَ الطَّ

َ
َ ياَ رسَُولَ الِله؟ قَالَ: »لمَِنْ أ : لمَِنْ هِي ٌّ عْرَابِي

َ
 ظُهُورهَِا«. فَقَالَ أ

مَ، وصََلَّى باِللَّيلِْ وَالنَّاسُ نِيَامٌ«. لَا فشَْى السَّ
َ
وَأ

Dari Ali bin Abi Thalib a berkata: Rasulullah n bersabda, “Se
sungguhnya di surga itu ada kamar-kamar yang dapat dilihat 
luarnya dari dalam, dan dalamnya dari luarnya.” Maka orang 
Arab Badui bertanya, “Untuk siapa itu, wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Untuk orang yang gemar memberi makan kepada 

27	 HR. Muslim: 203
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orang lain, menyebarkan salam, dan menunaikan shalat di malam 
hari sedangkan manusia tidur nyenyak.”28 

Aisyah s berkata: Rasulullah n bersabda:

وْجِ بمَِا جْرُهَا وَللِزَّ
َ
َ مُفْسِدَةٍ فَلهََا أ ةُ مِنْ طَعَامِ بيَتِْهَا غَيْر

َ
مَرْأ

ْ
نْفَقَتْ ال

َ
 »إِذَا أ

خَازِنِ مِثلُْ ذَلكَِ«.
ْ
تسََبَ وَللِ

ْ
اك

“Jika seorang wanita (istri) berinfaq dari makanan rumahnya 
dan bukan bermaksud menimbulkan kerusakan maka baginya 
pahala dan bagi suaminya (pahala) dari yang diusahakannya dan 
juga bagi seorang penjaga harta/bendahara akan mendapatkan 
pahala seperti itu.”29 

11.	Berlaku jujur dan amanah

Jujur dan amanah adalah sifat yang terpuji, menenangkan 
jiwa, menjalin hubungan baik, dan membuahkan rasa kasih sa
yang. Maka suami yang amanah kepada istrinya dengan menu
naikan apa yang menjadi haknya, demikian pula istri yang ama-
nah yang mau menjaga kehormatan suami, bertanggung jawab 
atas anak suami, bukan hanya meraih kesenangan di dunia, me-
lainkan Insyaallah mendapatkan kenikmatan di Surga pula. Dari 
Abdullah a, dia berkata: Rasulullah n bersabda:

َصْدُقُ نََّةِ، وَإنَِّ الرَّجُلَ لَي
ْج
 ال

َى
َّ يَهْدِى إِل بِر

ْ
، وَإنَِّ ال ِّ بِر

ْ
 ال

َى
دْقَ يَهْدِى إِل  »إِنَّ الصِّ
يقًا«. حَتَّى يكَُونَ صِدِّ

28	 Musnad Abu Ya‘la, dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih at-Targhib wat Tarhib no. 618

29	 HR. al-Bukhari no. 1350
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“Sesungguhnya kejujuran itu akan membimbing kepada kebai-
kan. Dan kebaikan itu akan membimbing ke surga. Seseorang 
yang senantiasa berlaku jujur dan memelihara kejujuran, maka 
ia akan dicatat sebagai orang yang jujur di sisi Allah.”30 

Kejujuran istri kepada suami dalam semua hal menjadi sebab 
indahnya kehidupan keluarga. Terutama ketika istri dititipi har-
ta, tidak membelanjakannya kecuali dengan izin suaminya. Tat-
kala suami pergi, istri tetap menjaga kehormatan dirinya, tidak 
memasukkan sembarang orang walaupun keluarganya sendiri 
kecuali dengan izin suaminya. Istri tidak keluar dari rumah pada 
saat suami pergi kecuali hal yang sangat mendesak dan diizin
kan oleh suami. Inilah ciri-ciri calon istri di Surga.

Adapun dalil yang melarang istri memasukkan siapa pun di 
rumah suami ketika suami tidak ada. Rasulullah n bersabda:

حَدًا تكَْرَهُونهَُ«.
َ
َ فُرشَُكُمْ أ  يوُطِئْن

َا
نْ ل

َ
»وَلكَُمْ عَليَهِْنَّ أ

“Kamu (hai suami) punya hak melarang istrimu agar tidak me
ngizinkan seorang pun tidur di kamarmu orang yang kamu 
benci.”31  

Adapun dalil wanita dilarang membelanjakan harta tanpa 
izin suaminya, Rasulullah n bersabda:

َ الُله عَنهُْ يَقُولُ سَمِعْتُ رسَُولَ الِله صَلَّى الُله َّ رضَِي َاهِلِي
ْب

مَامَةَ ال
ُ
 عن أبي أ

 بإِِذْنِ زَوجِْهَا«. قَالوُا
َّا

ةُ مِنْ بيَتِْهَا شَيئْاً إِل
َ
مَرْأ

ْ
 تُنفِْقُ ال

َا
 عَليَهِْ وسََلَّمَ يَقُولُ:»ل

َا«. مْوَاِنل
َ
فضَْلِ أ

َ
عَامَ قَالَ: »ذَلكَِ مِنْ أ  الطَّ

َا
ياَ رسَُولَ الِله وَل

30	 HR. al-Bukhari no. 6094

31	 HR. Muslim 4/39
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Dari Abu Umamah al-Bahili a berkata: Aku telah mendengar 
Rasulullah n bersabda, “Hendaklah seorang wanita tidak mem-
belanjakan sesuatu dari dalam rumahnya kecuali dengan izin 
suaminya.” Kemudian khalayak (para sahabat) berkata, “Wahai 
Rasulullah, (apakah tidak boleh) walau sekadar makanan?” Be-
liau menjawab, “Itu (makanan) adalah hal yang paling utama 
dari bagian harta yang kita miliki.”32 

Demikianlah keterangan singkat, semoga kita ditakdirkan 
menjadi keluarga yang baik di dunia dan akhirat.

32	 HR. Ibnu Majah no. 2383. Hasan. At-Ta‘liq ar-Raghib 2/45.




